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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş ص

 

s (dengan titik di bawahnya) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 
 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                   ditulis  Ahmadiyyah 

 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:      جماعة             ditulis  jamā’ah 
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2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś       مؤنث 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:     القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

 

ِّضُُ يُْ ُوَافَُو  اٰللُُُِّّاِّلَىُامَْرِّ  

Aku menyerahkan urusanku kepada Allah 

(Gāfir  [40]:44) 

“Berbusanalah dengan taqwa, Karena sebaik-baiknya pakaian adalah 

libasuttaqwa” 
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ABSTRAK 

Rizqiyani, Eka. 2025. ‘Pakaian Para Muslimah  Kajian Tafsir Al-Qur’an Nusantara tentang 

Pakaian’. Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Misbakhuddin, Lc., M. Ag 

Kata kunci : Pakaian, Muslimah , Tafsir Nusantara  

Penelitian ini membahas mengenai hal pokok yang dibutuhkan manusia yaitu 

pakaian dalam perspektif tafsir Nusantara. Penelitian ini fokus kepada ayat-ayat Alquran 

yang membahas mengenai pakaian, antara lain: Q.S. al-A’raf ayat 26, Q.S. an-Nahl ayat 81 

dan Q.S. al-Ahzab ayat 59. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran 

para ulama Nusantara mengenai ayat-ayat pakaian dan untuk mengetahui karakteristik 

pakaian muslimah sesuai dengan tuntunan Alquran.  Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif (Library Research) yaitu penelitian pustaka yang menggunakan data 

primer dan data sekunder. Setelah data terkumpul kemudian diolah menggunakan metode 

analisis deskriptif, yaitu dengan memaparkan pakaian dalam Al-Qur’an kemudian 

menggunakan metode analaisis tafsir tematik dengan menganalisan ayat-ayat pakaian 

dalam al qur’an dan mengemukakan pendapat beberapa ulama tafsir nusantara yaitu Syekh 

Abdurrauf As-Singkili, Syekh Nawawi Al-Bantani dan Prof. Quraish Shihab. Hasil dari 

penelitian menyimpulkan bahwa penafsiran-penafsiran para ulama nusantara dalam abad 

yang berbeda terhadap ayat-ayat pakaian masih relevan untuk para muslimah di Indonesia, 

meskipun ada beberapa perbedaan. Dari penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat pakaian 

dapat dilihat  ada beberapa karakteristik pakaian muslimah yang harus di penuhi sebagai 

seorang muslimah yang taat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sebagai sumber utama Islam (Aqidah, Syari’ah) Al-Quran diturunkan oleh 

Allah SWT atas dasar wahyu-Nya dan dipahami sebagai pesan-Nya. 

Kemampuan untuk memahami atas apa yang diperintahkan (teks) dalam konteks 

sosial (sosio-historis) yang terungkap dikenal sebagai pemahaman Al-Qur'an. 

Mengabaikan Al-Qur'an adalah sebuah tindakan yang sangat salah dalam 

mempelajari ajaran Islam. Al-Quran kitab suci umat Islam dipandang sangatlah 

penting bagi pemikiran dan peradaban Islam karena dianggap sebagai pedoman 

bagi manusia.1 

Pakaian adalah hal pokok bagi manusia maka dari itu perlunya 

diperhatikan untuk tidak menampakkan aurat yaitu dengan cara menutupinya 

dengan pakaian. Pada masa Jahiliyah, wanita berjalan dengan keadaan 

bertelanjang dada yang tidak tertutup oleh apapun, terlihat bagian lehernya, 

terlihat bagian atas kepalanya atau ubun-ubun, bahkan terlihat lubang 

telinganya. Oleh karena itu Allah SWT berfirman mengharamkan wanita 

mukminat untuk berdandan seperti dandanan wanita Jahiliyah terdahulu dan 

berpenampilan berbeda dengan wanita Jahiliyah terdahulu, baik dari segi gaya 

 
1Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Di Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Teologi (Lkis, 

2013). Hal 1 
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rambut, penutup badan, tata krama, gerak-gerik dan akhlaknya, Allah 

memerintahkan untuk menutup dada wanita mukminat dengan kain kerudung. 2  

Yang menarik dari pakaian yang kita kenakan sehari-hari adalah 

kemunculannya merupakan bagian dari sejarah manusia pertama. Manusia yang 

pertama diciptakan yaitu nabi Adam A’laihi al-Salam yang dilarang oleh Allah 

SWT untuk mendekati sebuah pohon ketika masih di surga. Namun karena 

tertipu oleh godaan setan, akhirnya nabi Adam A’laihi al-Salam dan Hawa 

melanggar larangan Allah SWT, dari pohon tersebut mereka memakan buahnya 

padahal hal tersebut telah dilarang. Hal ini yang menjadikan aurat mereka 

terlihat, sehingga dengan daun-daun surga mereka berdua menutupi auratnya 

sebelum diturunkan ke dunia ini oleh Allah Ta'ala. Daun-daun surga inilah yang 

menjadi pemikiran awal dari pengembangan pakaian sebagai penutup aurat 

manusia.3 Peristiwa tersebut diabadikan dalam Al-Qur'an ayat ke-22 dari surat 

al-Araf: 

ا ذَاقَا    فَدَلَّىٰهُمَا ٖۚ فَلمََّ تهُُمَا وَ   ٱلشَّجَرَةَ بغِرُُور  طَفِقَا يَخۡصِفَانِ عَلَيۡهِمَا مِن  بَدَتۡ لهَُمَا سَوۡءَٰ

نَ وَأقَلُ لَّكُمَآ إِنَّ    ٱلشَّجَرَةِ وَنَادَىٰهُمَا رَبُّهُمَآ ألََمۡ أنَۡهَكُمَا عَن تِلۡكُمَا    ٱلۡجَنَّةِ  وَرَقِ     ٱلشَّيۡطَٰ

بِينّٞ  الكَُمَ     ٢٢عَدُو ّٞ مُّ

Artinya: Ia (setan) menjerumuskan keduanya dengan tipu daya. Maka, 

ketika keduanya telah mencicipi (buah) pohon itu, tampaklah 

pada keduanya auratnya dan mulailah keduanya menutupinya 

dengan daun-daun (di) surga. Tuhan mereka menyeru mereka, 

“Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon itu dan 

 
2 Bahrun Ali Murtopo, "Etika Berpakaian Dalam Islam: Tinjauan Busana Wanita Sesuai 

Ketentuan Islam", TAJDID: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan, 1.2 (2017), pp. 243–

51, doi:10.52266/tadjid.v1i2.48. Hal 243 
3 Siti Kibtiyah, "Pakaian di Dalam Al Qur’an (Kajian Semantik)" (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014). Hal 5 
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Aku telah mengatakan bahwa sesungguhnya setan adalah musuh 

yang nyata bagi kamu berdua?” ( Q.S. Al ‘Araf ayat 22).4 

 

libas adalah penyebutan pakaian dalam bahasa arab. Kata libas memiliki 

konotasi makna yang luas dalam Al-Qur’an dan pakaian adalah salah satunya, 

namun bukan hanya sekedar pakaian saja. Kata libas dalam Al-Qur’an 

mempunyai arti al-khalat (percampuran/mencampuradukkan),  Libas juga ada 

yang memiliki arti sakan (Ketenangan) terdapat dalam Al-Qur’an. Dalam makna 

pakaian Al-Qur’an tidak hanya mengaplikasikan kata libas, misalnya ada saub, 

qamis, zinah dan lain-lain yang mempunyai makna hakiki dan makna majazi.5 

Sebagai muslimah perlu memahami bagaimana Islam mengatur cara 

dalam berpakaian sesuai dengan syariat agama. Allah SWT berfirman mengenai 

pakaian yang paling baik bagi manusia, yaitu pakaian yang shaleh dalam ayat 

26-27 Surat Al-Araf. 

بَنيِٓ  تكُِمۡ وَرِيشٗا  وَلِبَاسُ    يَٰ رِي سَوۡءَٰ لِكَ خَيۡرّٖٞۚ    ٱلتَّقۡوَىٰ ءَادَمَ قَدۡ أنَزَلۡنَا عَلَيۡكُمۡ لِبَاسٗا يوَُٰ ذَٰ

تِ   لِكَ مِنۡ ءَايَٰ ِ ذَٰ بَنِيٓ   ٢٦لعََلَّهُمۡ يَذَّكَّرُونَ    ٱللَّّ نُ ءَادَمَ لََ يَفۡتِنَنَّكُمُ    يَٰ كَمَآ أخَۡرَجَ    ٱلشَّيۡطَٰ

نَ    إِنَّهُ   ٱلۡجَنَّةِ أبََوَيۡكُم م ِ
تِهِمَآٖۚ   ۥوَ وَقَبِيلهُُ يرََىٰكُمۡ هُ   ۥيَنزِعُ عَنۡهُمَا لِبَاسَهُمَا لِيرُِيَهُمَا سَوۡءَٰ

طِينَ مِنۡ حَيۡثُ لََ ترََوۡنهَُمۡۗۡ إِنَّا جَعَلۡنَا     ٢٧ أوَۡلِيَاءَٓ لِلَّذِينَ لََ يؤُۡمِنوُنَ ٱلشَّيَٰ

Artinya: “Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai 

bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian 

takwa itulah yang paling baik. Yang demikian Firman itu 

merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar 

mereka selalu ingat. (26) Wahai anak cucu Adam, janganlah 

 
4 ‘Aplikasi Al-Quran Kemenag, Pencarian Ayat Q.S Al-A’raf (22)’. 
5 Rohatun Nihayah, ‘TERM AL-LIBÂS DALAM AL-QUR`AN: KAJIAN TAFSIR 

TEKSTUAL-KONTEKSTUAL’, Sustainability (Switzerland), 11.1 (2019), pp. 1–14 

<http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0

Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT

_STRATEGI_MELESTARI>. 
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sekali-kali kamu tertipu oleh setan sebagaimana ia (setan) telah 

mengeluarkan ibu bapakmu dari surga dengan menanggalkan 

pakaian keduanya untuk memperlihatkan kepada keduanya 

aurat mereka berdua. Sesungguhnya ia (setan) dan para 

pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak 

(bisa) melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan 

setan-setan itu (sebagai) penolong bagi orang-orang yang tidak 

beriman.“(27).6 

 

Ada dua kelompok mufasir berbeda dalam pendapat mereka tentang 

maksud kata libasuttaqwa. Sementara kelompok pertama seperti yang 

dinyatakan oleh Abd al Rahman al Muhajir (w.182 H), menafsirkan kata "baju 

taqwa" dalam makna asli, yaitu busana taqwa yang menutupi aurat, sedangkan 

kelompok kedua menafsirkan kata "libasuttaqwa" sebagai majas dengan 

berbagai makna. Misalkan ada yang mengartikannya sebagai perbuatan baik atau 

amal shaleh yaitu Ibnu Abbas. Namun, ada yang menganggapnya sebagai jalan 

hidup yang lurus yaitu Utsman bin Affan. Kemudian, urwah bin zubair 

mengaitkannya dengan rasa takut kepada Allah SWT atau taqwa. Sedangkan  

menurut Al Hasan mengaitkannya dengan kata "malu" yaitu mengacu pada rasa 

malu, karena rasa malu juga merupakan kunci yang akan membuat seseorang 

lebih taqwa kepada Allah SWT.7 Pakaian (libas) didefinisikan sebagai 

perhiasan, penutup aurat dan pakaian takwa pernyataan tersebut dikemukakan 

oleh Buya Hamka dalam interpretasinya pada surah al-Araf ayat 26, Pendapat 

lainnya yaitu pakaian yang mencerminkan mode di zaman modern, dengan 

berbagai tingkat dan kualitas menurut Syeikh Ahmad Musthafa al-Maraghi.8  

 
6 ‘Aplikasi Al-Quran Kemenag, Pencarian Ayat Q.S Al-A’raf (26-27)’. 
7 Nihayah Hal 5 
8 Rifki Elindawati, "Perspektif Feminis Dalam Kasus Perempuan Sebagai Korban Kekerasan 

Seksual Di  Perguruan Tinggi" , AL-WARDAH: Jurnal Kajian Perempuan, Gender Dan Agama, 

15.2 (2021), pp. 181–93, doi:10.46339/al-wardah.xx.xxx. 
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Busana (busana muslim) merupakan produk budaya dan juga berorientasi 

pada agama dan moral.9 Pakaian di Indonesia berkaitan dengan agama dan 

budaya di Indonesia, Tidak dapat dipungkiri bahwa berkembangnya zaman 

membawa konsekuensi budaya, tak terkeculi berbusana. Sebagai negara yang 

mayoritas berpenduduk muslim, Indonesia semestinya dapat sebagai leader 

dalam memberikan wahana pembaharuan berbusana yang anggun tanpa 

meninggalkan nilai-nilai syariat.10 

Seiring dengan perkembangan zaman, berkembang pula model- model 

pakaian saat ini. Perkembangan model pakaian selalu mengalami perubahan 

karena sesuai dengan masyarakat yang mempunyai selera berubah-ubah. 

Pengaruh dari teknologi digital yang membawa arus perubahan besar di dunia 

pakaian. Namun sayangnya terkadang kekreatifan tersebut melewati batas, 

model pakaian yang dibuat tanpa memperhatikan aturan-aturan dalam islam. 

Pakaian wanita yang ketat, model rok yang kurang menutup aurat bagian kaki 

dan model hijab yang tidak menutup leher, bahkan memperlihatkan aurat secara 

sengaja dibuat dengan model yang seperti itu, padahal dalam Islam telah sangat 

jelas perintah untuk menutup aurat. Namun hal yang tidak sewajarnya para 

muslimah-muslimah zaman sekarang merasa sangat nyaman walaupun 

 
9 Quraish Shihab, Jilbab (Lentera Hati, 2012). Hal 42 
10Ansharullah, ‘Pakaian Muslimah Dalam Perspektif Hadist Dan Hukum Islam’, 

Sustainability (Switzerland), 11.1 (2019), pp. 1–14 

<http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0

Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT

_STRATEGI_MELESTARI>. 
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menggunakan pakaian sedemikian rupa, bahkan menjadikan para wanita selalu 

ingin mengikuti perkembangan model pakaian tersebut. 

Umat muslim sering melakukan upaya-upaya pemahaman terdadap teks 

Al-Qur’an yang menghasilkan berbagai interpretasi yang telah menjadi hal 

umum dalam masyarakat. Upaya semacam itu, memiliki hubungan secara 

langsung dengan ajaran keagamaan yang dapat dianggap sebagai sumber nilai 

bagi kehidupan manusia dan semua upaya ini dimaksudkan untuk mencapainya 

dengan sengaja. Prinsip-prinsip dasar yang digunakannya adalah Al-Qur'an yang 

didalamnya berisi panduan bagi umat manusia.11 Tidak terkecuali para ulama 

nusantara juga banyak yang memiliki karya-karya tafsir yang sangat 

mengesankan, yang mana karyanya hingga kini masih dipakai sebagai rujukan. 

Penafsiran-penafsiran ulama nusantara memiliki pengaruh sangat 

signifikan, ragam penafsiran yang berbeda-beda memberikan pengaruh terhadap 

perbedaan pandangan pemikiran dalam berpakaian dan berdampak pada 

perkembangan pakaian muslimah di Indonesia juga. Penafsiran para ulama 

terhadap ayat-ayat pakaian memberikan pedoman dengan jelas mengenai 

berpakaian dengan sesuai aturan tanpa menyalahi syari’at, meningkatkan 

kesadaran akan nilai-nilai agama dan juga pengamalannya. Hal ini menciptakan 

sebuah keindahan dan kesopanan dapat berjalan beriringan dalam konteks 

budaya Indonesia. 

Dalam penafsiran penulis hanya akan fokus pada penafsiran ulama 

nusantara yang ditulis oleh sejumlah mufassir Indonesia yaitu menggunakan 

 
11 “Quraish Shihab, Jilbab (Lentera Hati, 2012). Hal 1” 
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tafsir Tarjuman Mustafid karya syeikh Abdurrauf As-Singkili, tafsir Marah 

Labid karya Imam Nawawi Al-Bantani dan tafsir Al-Misbah karya Quraisy 

Shihab, Perlu diketahui bahwa ketiga ulama tersebut hidup pada abad yang 

berbeda, perkembangan keilmuan, kondisi lingkungan dan pemahaman para 

mufasir pada zaman yang berbeda mempengaruhi penafsiran para ulama, 

memungkin terjadinya perbedaan dalam penafsiran. 

Terdapat banyak kata di dalam kitab Al-Qur’an yang bermakna pakaian, 

dan pemaknaan kata juga berbagai macam, oleh karena itu penelitian ini akan 

fokus pada ayat-ayat al-qur’an yang relevan dengan kajian pakaian muslimah. 

seperti dalam surat al-a’raf ayat 26, surat an-Nahl ayat 81 dan surat al-Ahzab 

ayat 59. Kemudian Pakaian dikalangan muslimah menjadi menarik dikaji untuk 

menghadapi kurangnya pengetahuan terhadap pakaian sehingga tidak 

memperhatikan aturan dalam berpakaian. Maka perlunya diperhatikan agar 

dalam berpakaian sesuai dengan tuntunan agama dengan membuka penafsiran 

ayat-ayat suci Al-Qur’an mengenai pakaian menurut para ulama-ulama 

nusantara.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini: 

A. Bagaimana interpretasi ayat-ayat tentang pakaian dalam Al-Qur’an? 

B. Bagaimana karakteristik pakaian muslimah dalam tafsir nusantara? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, pasti ada suatu hal yang ingin dicapai, maka dari 

itu penelitian mempunyai tujuan antara lain:  
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1. Untuk mengetahui ayat yang membahas mengenai pakaian 

2. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik pakaian muslimah 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya pengkajian ini, penulis memiliki harapan agar pengkajian 

ini dapat bermanfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat Teoritis adalah suatu manfaat dalam sebuah penelitian untuk 

memperluas ilmu pengetahuan. Berdasarkan penelitian yang dibahas manfaat 

dari kajian ini adalah untuk memperluas khazanah keilmuan mengenai 

pengetahuan terhadap pakaian dan mengetahui ayat-ayat mengenai pakaian 

dalam al-Qur’an serta penafsirannya menurut ulama nusantara, sebagai 

landasan bagi muslimah untuk dapat memakai pakaian dalam al qur’an secara 

benar. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis suatu manfaat tujuannya adalah untuk memecahkan 

suatu masalah praktis.12 Penelitian ini secara praktis memiliki manfaat yaitu 

memberikan pandangan muslimah untuk berpakaian dengan sesuai syariat 

islam, menguatkan identitas sebagai muslimah dan mengembangkan strategi 

berpakaian syariah yang kontemporer tanpa mengesampingkan aturan-aturan 

dalam islam. 

 

 

 
12 Firdaus, Aplikasi Metodelogi Penelitian (DEEPUBLISH, 2018). 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah seperangkat ide yang didasarkan pada berbagai 

teori yang dapat mendukung peneliti dalam sebuah penelitiannya. Fungsi 

teori ini adalah untuk memprediksi, menjelaskan, memperkirakan, dan 

mendapatkan hubungan antara fakta-fakta yang ada secara sistematis..13 

Mengenai pembahasan skripsi akan mengaplikasikan metode maudhu’i. 

Menurut al-Farmawi metode maudhu’i adalah suatu metode penafsiran yang 

mekanismenya dengan cara ayat-ayat Al-Quran yang mempunyai maksud 

yang sama di himpun menjadi satu dalam arti mengulas topik yang 

dibicarakan, dan yang penyusunannya berdasarkan urutan waktu dan sebab 

turunya ayat. kemudian penafsir memberikan informasi, penjelasan, dan 

menarik kesimpulan.14  

2. Penelitian Relevan Terdahulu 

Kajian ini membahas mengenai model fashion di kalangan muslimah 

dan interpretasi para ulama-ulama nusantara mengenai makna ayat-ayat 

pakaian. Untuk menghindari pengulangan pembahasan yang terjadi, maka 

peneliti akan memberikan beberapa ulasan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang relevan. 

 
13 Arsy Shakila Dewi, “Pengaruh Penggunaan Website Brisik.Id Terhadap Peningkatan 

Aktivitas Jurnalistik Kontributor”, KomunikA, 17.2 (2021), pp. 1–14, 

doi:10.32734/komunika.v17i2.7560.” 
14 Moh Tulus Yamani, "Memahami Al-Qur'an Dengan Metode Tafsir Maudhu`i", Dalam 

Jurnal, J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1.2 (2015), p. 283 

<https://media.neliti.com/media/publications/321427-memahami-al-quran-dengan-metode-tafsir-

m-fcbe24b0.pdf>.” 
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Diantara karya ilmiah atau buku yang telah membahas tema tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian dengan judul Konsep Libas dalam Al Qur’an studi komparatif 

atas Tafsir Muyassar Karya Aidh bin Abdullah Al Qarni pada surah Al 

A’raf ayat 26 yang ditulis Oleh Riayatul Mayadah, Mahasiswa program 

studi ilmu al qur’an dan tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Mataram pada Juli 2020. Skripsi ini membahas 

mengenai makna dan tujuan pakaian serta hukum wanita dalam memakai 

pakaian yang warna-warni. Penelitian ini juga membahas libas menurut 

penafsiran ulama yaitu imam Ibnu Katsir dan Imam Aidh Al Qarni, Serta 

penelitian ini menjelaskan mengenai estetika berpakaian dan adab-adab 

dalam berpakaian.15 

b. Penelitian dengan judul Pakaian dalam Al Qur’an (Kajian Tematik) yang 

ditulis oleh Siti Mariyatul Qibtiyah, Mahasiswa program studi ilmu al 

qur’an dan tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga pada April 2014. Skripsi ini membahas 

mengenai istilah-istilah pakaian dalam al qur’an yang terbagi menjadi dua 

yaitu istilah umum meliputi Libas, Tsiyab dan Sarabil, kemudian Istilah 

Khusus meliputi Gamis, Jalabib, Khumur, Risy. Penelitian ini juga 

membahas syarat-syarat pakaian dan fungsi dari pakaian tersebut.16 

 
15 Riadatul Mayadah, "Konsep Libas Dalam Al Qur’an Studi Komperatif Atas Tafsir 

Muyassar Karya Aidh Bin Abdullah Al Qarni Pada Surah Al A’raf Ayat 26" (UIN Mataram, 2020). 
16 Kibtiyah. 
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c. Penelitian dengan judul Pakaian dalam perspektif Zamakhsyari dalam 

Tafsir Al Kasyaf (Telaah penafsiran Libas, Tsiyab dan Sarabil) yang 

ditulis oleh Rodhiyatul Gharra’, Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel program studi ilmu al qur’an dan tafsir Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat pada bulan April 2018. Skripsi ini membahas mengenai 

penelitian ini mengkaji yang pertama istilah dari pakaian kemudian makna 

dan kontekstualitas Libas, Tsiyab dan Sarabil menurut Syekh Zamakhsyari 

dan fungsi dari pakaian.17 

d. Penelitian dengan judul Pakaian Ideal Seorang Muslimah (Studi 

Komparatif dalam Pentafsiran Surah Al-A’raf ayat 26 antara Kitab Tafsir 

Al-Maraghi dan Tafsir Al-Azhar) yang ditulis oleh Ana maftuhatul 

khasanah dan Mohammad Fattah mahasiswa IDIA, (Institut Dirosat 

Islamiyah Al-Amien Prenduan), Prenduan, Sumenep Madura, Jatim. Pada 

bulan juni 2021. Jurnal penelitian ini membahas mengenai pakaian yang 

ideal sesuai dengan konsep syariah terutama melalui ayat al-Qur’an surah 

al-A’raf ayat 26 menurut perspektif dua mufassir yaitu yang pertama 

Syaikh   Ahmad   Musthafa   al-Maraghi   dan   yang kedua Buya   Hamka. 

Penelitian ini juga membahas mengenai tinjauan umum kata libas dalam 

al qur’an dan fungsi dari pakaian.18 

 
17 Rodhiyatul Gharro’, "Pakaian Dalam Perspektif Zamakhsari Dalam Tafsir Al Kasyaf 

(Telaah Penafsiran Libas, Tsiyab Dan Sarabil)" (UIN Sunan Ampel, 2018). 
18 Mohammad Fattah, "Pakaian Ideal Seorang Muslimah (Studi Komparatif Dalam 

Pentafsiran Al-A'Raf Ayat 26 Antara Kitab Tafsir Al-Maraghi Dan Tafsir Al-Azhar)" , Penerbit 

UTHM, 2.1 (2021), pp. 21–32.” 
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e. Penelitian dengan judul Konsep Busana Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian 

Al-Qur’an Berdasarkan Pendekatan Tematik) yang ditulis oleh Fahruddin 

dan Risris Hari Nugraha mahasiswa di Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung tahun 2020. Jurnal penelitian ini membahas mengenai konsep 

busana berdasarkan Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan term-

term busana dalam al-qur’an, history, fungsional busana, syarat dan 

ketentuan busana.19 

Beberapa penelitian di atas mengangkat tema pakaian dalam Al-Qur’an 

(Mayadah,. 2020, Qibtiyah,. 2014, Fahruddin,. 2020) kemudian penelitian 

mengenai pakaian ideal bagi muslimah (Ana Mafthatul khasanah,. 2020)  

Tema dari penelitian terdahulu memiliki kesamaan yaitu mengangkat 

pakaian. Namun terdapat perbedaan yaitu terletak pada fokus yang berbeda. 

perspektif yang digunakan dalam kajian ini menggunakan tafsir-tafsir karya 

ulama nusantara. Penelitian ini menitikberatkan pada pandangan para ulama 

nusantara dalam tafsirnya mengenai pakaian para muslimah serta 

karakteristik yang muncul dari penafsiran para ulama tersebut. 

3. Kerangka Berpikir 

Dalam kerangka berpikir penulisan ilmiah ini akan memberikan suatu 

arahan secara urut kepada para pembaca mengenai alur maksud dan tujuan 

penelitian ini, sehingga dapat dipahami dengan mudah dan jelas. Karena bagi 

peneliti hal tersebut sangatlah penting dalam membangun kerangka berpikir 

 
19 Fahrudin and Risris Hari Nugraha, "KONSEP BUSANA DALAM AL-QUR’AN (Suatu 

Kajian Al-Qur’an Berdasarkan Pendekatan Tematik)" , Jurnal Pendidikan Agama Islam, 18.2 

(2020), pp. 75–87. 
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yang menggabungkan ide-ide utama yang akan menggambarkan kata dari 

perspektif makna suatu masalah. Pakaia adalah hal pokok bagi manusia maka 

dari itu perlunya diperhatikan bagaimana cara berpakaian, Pakaian selalu 

mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zamun namun 

sayangnya perkembangan tersebut seringkali tampak timbul melewati batas 

sehingga banyak model-model pakaian yang keluar dari syari’at. 

Perkembangan digital yang canggih saat ini memicu perkembangan pesat 

dalam dunia pakaian. Para muslimah tidak mau tertinggal dari perkembangan 

pakaian walaupun terkadang melupakan aturan-aturan dalam berpakaian 

sesuai syari’at.  

Menyangkut pakaian ada ayat-ayat yang membahas mengenai pakaian 

dalam kitab suci Al-Qur’an dan adanya penjelasan mengenai pakaian paling 

baik yang menjadi sebaik-baiknya pakaian yaitu dalam Al-Qur’an surat al-

A’raf ayat 26-27. Sebelum membangun kerangka teoritis, peneliti terlebih 

dahulu mengkaji ayat-ayat Al- Qur’an mengenai Pakaian, yaitu ayat-ayat Al-

Qur’an yang membahas mengenai pakaian dalam kitab suci Al-Qur’an 

kemudian mengambil ayat yang berkaitan dengan tema pakaian para 

muslimah dan mengambil penafsiran dari beberapa tafsir-tafsir nusantara dan 

dari ayat tersebut nantinya akan dianalisis menggunakan metode maudhu'i. 

Dengan menggunakan metode penafsiran maudhu’i aan dapat dianalisis tanpa 

mengabaikan asbabunnuzul atau sebab-sebab turunnya ayat tersebut. 
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F. Metode Penelitian  

Metode adalah suatu cara kerja yang digunakan untuk mencapai tujuan 

memahami suatu subjek.20 Metode penelitian mencakup dari pengumpulan, 

pengolahan, dan analisis data secara objektif. Untuk memecahkan masalah dan 

menarik kesimpulan, metode kerja ilmiah digunakan secara cermat dan 

menyeluruh.21 Adapun kajian ini menggunakan beberapa langkah yaitu:  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Pengkategorian penelitian ini sebagai sebuah penelitian pustaka atau 

library research, yaitu melibatkan analisis teks dan wacana untuk memahami 

fenomena atau peristiwa tertentu, dan memiliki tujuan untuk mengungkapkan 

sebuah fakta-fakta yang akurat dan mendalam (menemukan sumber-sumber, 

sebab penyebab yang sebenarnya dan sebagainya).22  

Dalam kajian ini mengaplikasikan pendekatan deskriptif. Pendekatan 

ini bertujuan untuk mendapatkan fakta dengan memberikan interpretasi yang 

tepat dan untuk melukiskan atau menggambarkan dengan detail karakteristik 

beberapa fenomena, kelompok, atau individu yang terjadi.23 Namun pada 

penelitian ini sebagai penulis hanya menggunakan kata-kata tertulis sehingga 

akan memberikan sebuah kutipan yang dapat memberikan gambaran pada 

problema yang diteliti.  

 

 
20 Kontjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (PT. Gramedia, 1985). Hal 30 
21 Abu Bakar, Pengantar Metodelogi Penelitian (SUKA Press, 2021). 
22 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) (Literasi Nusantara 

Abadi, 2020). 
23“ Moh Nazir, Metodologi Penelitian (Ghalia IndonesiA, 1998).” 
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2. Sumber Data 

Mengaplikasikan data dalam kajian ini berasal dari dua sumber yaitu 

data primer dan sekunder. Sumber data primer (sumbernya secara langsung) 

dan sumber data sekunder (literatur-literatur sebelumnya) yang dipergunakan 

untuk memperkuat dan menjelaskan sumber data primer.24 

a. Data Primer 

Data primer yaitu sebuah data yang diperoleh dari sumber kuat yang 

berkaitan secara penuh dengan pengumpulan dan penyimpanan data. 

Kemudian data yang digunakan dalam pengkajian ini yaitu ayat Al-Qur’an 

yang menyangkut mengenai pakaian dan tafsir-tafsir nusantara. Ayat Al-

Qur’an yang digunakan yaitu QS. Al-A’raf ayat 26, QS. An-Nahl ayat 81 

dan QS. Al-Ahzab ayat 59. Kemudian tafsir nusantara yang digunakan 

adalah  tafsir Tarjuman Mustafid karya syeikh Abdurrouf as singkili, tafsir 

Marah labid karya Imam Nawawi dan tafsir Al-Misbah karya Quraisy 

Shihab. 

b. Data Sekunder 

Sumber data ini mempunyai fungsi untuk mendukung data primer, 

yaitu literatur-literatur yang terkait dengan kata libas atau pakaian ataupun 

sumber data yang menunjang penulisan penelitian ini yang berkaitan 

dengan ayat-ayat pakaian, teori ataupun ilmu yang berkaitan dengan 

pembahasan pada pengkajian ini. 

 
24 “Synardi Suryabrata, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratikum (Rineka Cipta, 

1998).” 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mendukung pengkajian ini, metodologi pengumpulan data yang 

diterapkan yaitu studi literatur, yang mencakup teori, metode yang relevan 

dengan topik yang dibahas dan sumber-sumber primer seperti kitab tafsir, 

buku jurnal ilmiah dan artikel. yang mencakup teori dan metode 

pengumpulan data yang relevan dengan pokok bahasan penelitian.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses setelah mengumpulkan data. Analisis data 

adalah proses menguraikan suatu masalah atau fokus penelitian menjadi 

bagian-bagian yang tersusun dan terorganisir sehingga semuanya tampak 

jelas dan mudah dipahami.25 Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya 

adalah menganalisisnya. Analisis deskriptif adalah metode penelitian yang 

menggabungkan data yang dikumpulkan dengan data nyata, kemudian 

dirangkai, diproses, dan dikaji untuk memberikan gambaran tentang masalah 

yang sedang dibahas.26 Penjabaran mengenai pakaian dilakukan dengan 

menganalisis pakaian yang termaktub dalam Al-Qur’an kemudian 

menjelaskan kontekstualnya yang mengarah kepada pakaian di kalangan 

muslimah. 

 

 

 

 
25 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Andi Publisher, 

2018). 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif (Alfabeta, 

2010). 
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G. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan ini penulis membagi menjadi lima, untuk 

mencapai sebuah hasil, diantaranya yaitu: 

Pada bab pertama berisi pendahuluan, pendahuluan berisi latar belakang 

yakni memuat mengenai desain fashion di kalangan muslimah dan pakaian 

dalam al-Qur’an. Setelah itu pada bab ini juga berisi rumusan masalah, tujuan 

dari penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan metodologi penelitian 

Pada bab kedua yaitu pembahasan mengenai libas dengan gambaran secara 

umum. Pembahasan meliputi tentang seputar pakaian seperti: definisi pakaian, 

fungsional dan kriteria dari berpakaian sesuai ajaran Islam. Hal tersebut 

berfungsi sebagai acuan untuk memberikan gambaran mengenai pakaian. 

Pembahasan di bab ketiga akan membahas penafsiran Surat dari beberapa 

kitab tafsir Nusantara yang digunakan sebagai referensi utama. 

Pada bab keempat akan menganalisa interpretasi para mufassir mengenai 

ayat-ayat pakaian dalam al-Qur’an menggunakan metode maudhu’i 

Pada bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulannya berisi 

ringkasan hasil penelitian dan jawaban atas identifikasi permasalahan-

permasalahan yang disebutkan dalam bab pendahuluan. Subbagian saran 

memuat beberapa masukan untuk penelitian lebih lanjut yang mungkin 

berkaitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan dala bab sebelumnya, 

kesimpulan dari penelitian ini dapat diringkas sebagai berikut: 

1. Pakaian dalam al-Qur’an diturunkan kepada manusia sebagai karunia Allah 

atas nikmatnya, agar manusia dapat melindungi dirinya dengan pakaian. 

Pakaian dalam al-Qur’an erat kaitanya dengan fungsi pakaian tersebut yakni 

sebagai penutup aurat, sebagai perhiasan, sebagai pelindung tubuh baik dari 

panas matahari maupun dari musuh dan pakaian secara spiritual yakni 

pakaian ketaqwaan. Kondisi sosial historis para tokoh mufasir menjadi 

pengaruh dalam penafsiran para tokoh tersebut terutama dalam hal 

berpakaian. Hikmah dari berpakaian dapat menjaga kesucian dan 

kehormatan diri serta sebagai bentuk keta’atan hamba pada tuhanNya yang 

menciptakan Allah SWT. 

2. Pakaian muslimah menurut dalam tafsir Tarjuman Mustafid karya Syekh 

Abdurrauf As-Singkili, Tafsir Marah Labid karya Imam Nawawi dan Tafsir 

Al-Mishbah karya Quraish Shihab yaitu yang pertama pakaian harus 

menutup aurat, selain itu pakaian juga harus dapat melindungi tubuh 

pemakainya, Memakai pakaian sesuai syari’at dapat menjadi identitas bagi 

pemakai, kemudian Pakaian muslimah harus memiliki nilai kesopanan dan 

kehormatan dan Pakaian muslimah dianjurkan mencerminkan ketaqwaan 

kepada Allah SWT. Karna pakaian taqwa adalah sebaik-baiknya pakaian 



 

 

bagi pemakainya menurut Allah SWT. Dalam kajian ini menggunakan tiga 

karya tafsir yang ditulis oleh tiga mufasir yang berbeda. Namun penafsiran 

dari ketiga mufasir tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

B. Saran 

Kajian mengenai pakaian muslimah dalam Al-Qur’an bukan sesuatu yang 

baru untuk diteliti, banyak penelitian terdahulu yang telah mengkaji mengenai 

pakaian muslimah dalam Al-Qur’an. Namun dalam penelitian ini penulis mencoba 

menemukan sudut pandang baru yang diharap sebagai penyempurna penelitian-

penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai pakaian. Dalam kajian ini masih 

banyak terdapat kekurangan yang perlu di perbaiki. Maka dari itu penelitian ini bisa 

melahirkan penelitian-penelitian baru dengan tema serupa namun perspektif baru. 
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